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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

 Bagian akhir dari penelitian ini membicarakan hasil analisis tuturan Ki Hadi 

Sugito dalam dua lakon yang dibawakannya ialah Lakon Bagong Ratu dan Wahyu 

Widayat dengan menggunakan konsep alih kode dan campur kode versi Chaer dan 

Agustina (2010). 

 Simpulan yang didapat dari analisis terhadap tuturan Ki Hadi Sugito dalam 

Lakon Bagong Ratu dan Wahyu Widayat  ialah pertama, alih kode dan campur kode 

diproduksi oleh Ki Hadi Sugito dengan mempertimbangkan perubahan topik 

pembicaraan, perubahan situasi bicara, dan mitra tutur. 

 Simpulan yang kedua, Ki Hadi Sugito sebagai penutur memiliki modal 

sebagai bilingual (dwibahasawan) yang juga seorang diglosik. Kedua modal inilah 

yang menyebabkan ia dengan mudah memproduksi alih kode dan campur kode 

pada berbagai adegan dalam pertunjukannya. 

 Ketiga, penempatan alih kode dan campur kode pada hampir semua adegan 

dari jejer pertama hingga tanceb kayon dan pemilihan tokoh boneka wayang 

Sengkuni, Durna, Durmagati, dan Bagong untuk melakukan alih kode dan campur 

kode, merupakan strategi Ki Hadi Sugito untuk menghasilkan pakeliran yang cair, 

diterima oleh lintas generasi. Dengan kata lain merupakan strategi Ki Hadi Sugito 

menembus ruang dan waktu. 

 Jadi penelitian ini menghasilkan satu simpulan bahwa alih kode dan campur 

kode dalam tuturan Ki Hadi Sugito merupakan strategi Ki Hadi Sugito dalam 

menembus ruang dan waktu, artinya agar pakelirannya selalu dalam konteks 

kekinian. Strategi ini dijadikan bahan ajar dalam mata kuliah Bahasa Pedalangan. 

 

B. Saran 

Penelitian terhadap tuturan Ki Hadi Sugito kali ini baru terbatas pada tuturan 

yang berupa alih kode dan campur kode sebagai satu strategi menembus ruang dan 

waktu. Dengan demikian penelitian ini belum sampai pada memformulasikan gaya 

tuturan Ki Hadi Sugito khususnya, dan dalang tradisi Yogyakarta pada umumnya. 
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Masih banyak hal yang belum dikerjakan di sekitar tuturan Ki Hadi Sugito dan 

dalang tradisi Yogyakarta yang lain, terutama dalam konteks sambung rapet. 

Penelitian tuturan dalang tradisi Yogyakarta yang lain akan melengkapi penelitian 

ini sehingga pemahaman tentang catur dalang menjadi lebih komprehensif. 
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